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Di era globalilsasi ini menuntut perusahaan untuk inovatif agar tetap
bertahan serta mampu bersaing dengan perusahaan lain. Untuk itu diperlukan
beberapa strategi perusahaan agar perusahaan dapat tetap bertahan serta terus
maju dan berkembang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan Kkinerja keuangan Sebelum dan sesudah merger dan akuisisi
terhadap Rasio Likuiditas(CR,QR), Solvabilitas (DAR,DER) Dan Rasio
Profitabilitas (ROA,ROE). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, jumlah sampel yang diperoleh
sebanyak 2 perusahaan sub sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia(BEI) dari tahun 2014-2021. Pada penelitian ini menggunakan teknik

analisis statistic komparatif. Analisis statistik komparatif yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah paired sample T-Test jika data berdistribusi normal dan jika
data tidak berdistribusi normal maka digunakan Wilcoxon Signed rank Test yaitu
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% . Dengan menggunakan
software SPSS. Dari hasil yang di dapat nilai signifikan sebesar .676 dengan
tingkat signifikansi 0,05 sehingga .676 > 0,05, yang artinya dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Current ratio setelah
perusahaan melakukan merger dan akuisisi. Dari hasil yang di dapat nilai
signifikan sebesar .843 dengan tingkat signifikansi 0,05 sehingga .843 > 0,05,
yang artinya dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada quick ratio setelah perusahaan melakukan merger dan akuisisi. Dari hasil
yang di dapat nilai signifikan sebesar .023 dengan tingkat signifikansi 0,05
sehingga .023 < 0,05, yang artinya dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada return on assets setelah perusahaan akuisisi. Dari hasil yang
di dapat nilai signifikan sebesar .505 dengan tingkat signifikansi 0,05 sehingga
505 < 0,05, yang artinya dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada Return on equity setelah perusahaan melakukan merger dan
akuisisi. Dari hasil yang di dapat nilai signifikan sebesar .663 dengan tingkat
signifikansi 0,05 sehingga .663 > 0,05, yang artinya dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to assets ratio setelah perusahaan
akuisisi. Dari hasil yang di dapat nilai signifikan sebesar .041 dengan tingkat
signifikansi 0,05 sehingga .041 < 0,05, yang artinya dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt to Equity ratio setelah perusahaan

melakukan merger dan akuisisi.



Dari hasil penelitian menunjukan bahwa: (a) Likuiditas Tidak terdapat
perbedaan kinerja keuangan pada rasio likuiditas sebelum dan sesudah merger dan
akuisisi yang di ukur dengan Curren ratio dan Quick ratio pada perusahaan non
keuangaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2014-2021. (b)
terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan pada rasio profitabilitas yang
diukur dengan return on assets sebelum dan sesudah merger dan akuisisi tetapi
hal ini berbanding terbalik dengan return on equity yang tidak memiliki
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perusahaan melakukan
merger dan akuisisi pada perusahaan non keuangaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2014-2021. (c) Tidak terdapat perbedaan Kinerja
keuangan pada rasio solvablitas sebelum dan sesudah merger dan akuisisi yang di
ukur dengan Debt To Assets Ratio, tetapi hal ini juga berbanding terbalik dengan
Debt To Equity Ratio yang di mana debt to equity ratio terdapat perbedaan kinerja
keuangan yang signifikan pada perusahaan non keuangaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode Tahun 2014-2021.
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